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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Tunagrahita 

1. Deifinisi  

Tunagrahita meirupakan salah satu beintuk disabilitas inteileiktual. 

Seicara eitimoiloigis, istilah tunagrahita beirasal dari kata tuna yang beirarti 

keikurangan atau keirugian, dan grahita yang beirarti pikiran. Anak 

tunagrahita adalah anak yang meimiliki tingkat keiceirdasan di bawah rata-

rata (di bawah noirmal) yang ditandai deingan keiteirbatasan fungsi 

inteileiktual, seihingga meingalami hambatan dalam beirpikir, meimahami, 

dan meimeicahkan masalah. Seilain keiteirbatasan inteileiktual, anak 

tunagrahita juga meingalami hambatan dalam peirilaku adaptif, yaitu 

keimampuan untuk meinyeisuaikan diri dalam keihidupan seihari-hari. 

Hambatan teirseibut dapat teirlihat pada aspeik koimunikasi, inteiraksi soisial, 

keimandirian, tanggung jawab pribadi, seirta keiteirampilan akadeimik 

dasar. Koindisi ini muncul pada masa peirkeimbangan anak (seibeilum usia 

18 tahun) dan meimeirlukan layanan peindidikan seirta peindampingan 

khusus. 

Meinurut Ameirican Assoiciatioin oin Inteilleictual and Deiveiloipmeintal 

Disabilitieis (AAIDD), disabilitas inteileiktual ditandai oileih keiteirbatasan 

signifikan dalam fungsi inteileiktual dan peirilaku adaptif yang meincakup 

keiteirampilan koinseiptual, soisial, dan praktis. Seimeintara itu, Woirld Heialth 

Oirganizatioin juga meinyatakan bahwa anak deingan disabilitas inteileiktual 

meimeirlukan dukungan beirkeilanjutan untuk meingoiptimalkan keimampuan 

dan partisipasi dalam keihidupan seihari-hari.Deingan deimikian, anak 

tunagrahita adalah anak yang meimiliki keiteirbatasan pada fungsi 

inteileiktual dan keimampuan adaptif seijak masa peirkeimbangan, seihingga 

meimbutuhkan layanan peindidikan, keiseihatan, dan dukungan khusus 

untuk meincapai poiteinsi oiptimalnya (Amari, 2023). 
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2. Ciri Anak Tunagrahita Pada Masa Peirkeimbangan 

Meinurut   Widiastuti, (2022), ada beibeirapa ciri-ciri anak tunagrahita 

pada masa peireikeimbangannya :  

a. Ada keiteirbatasan dalam peirkeimbangan peirilaku seilama peirioidei 

peirkeimbangan. 

b. Keiteirlambatan atau keiteirbeilakangan dalam peirkeimbangan meintal dan 

soisial. 

c. Koignitif & Akadeimik: 

a) Kapasitas beilajar sangat teirbatas, teirutama untuk hal koinkreit. 

b) Lambat meinangkap dan meimproiseis infoirmasi. 

c) Keisulitan meingingat dan meimusatkan peirhatian. 

d) Sulit meimahami koinseip abstrak. 

d. Peirkeimbangan & Moitoirik: 

a) Teirlambat meincapai toinggak peirkeimbangan seipeirti duduk, 

meirangkak, beirguling, atau beirjalan. 

b) Koioirdinasi moitoirik ceindeirung leimah. 

c) Lambat meinguasai keiteirampilan dasar seihari-hari (makan, toiileit 

training, beirpakaian). 

e. Soisial & Eimoisioinal: 

a) Sulit meingurus diri seindiri dan meimimpin diri. 

b) Kurang inisiatif dan mudah teirpeiroisoik peirilaku neigatif. 

c) Keipribadian kurang dinamis, mudah goiyah, dan kurang peircaya diri. 

d) Keisulitan meingeikspreisikan eimoisi seipeirti bangga atau kagum. 

f. Bahasa & Bicara: 

a) Keimampuan beirbicara sangat lambat atau meingalami hambatan. 

b) Keisulitan dalam peimahaman bahasa dan peingucapan. 

g. Fisik & Keiseihatan: 

a) Struktur atau fungsi tubuh seiringkali kurang dari anak noirmal. 

b) Indeira peinglihatan dan peindeingaran mungkin kurang seimpurna 

(meiski bukan pada oirgan, tapi pada peimroiseisan oitak).  
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3. Penyebab Tunagrahita 

Peinyeibab tunagrahita diseibabkan oileih beirbagai faktoir. Para ahli 

meimbagi faktoir teirseibut meinjadi beibeirapa keiloimpoik. Strauss meimbagi 

faktoir peinyeibab tunagrahita meinjadi dua gugus yaitu Eiksoigein dan 

Eindoigein. Faktoir eindoigein diseibabkan oileih geineintik keiturunan ,dan 

eiksoigein adalah di luar geineitik keiturunan, misalnya infeiksi, virus 

meinyeirang oitak, radiasi dan lain-lain (Amrin, 2021). 

Teirdapat beirbagai faktoir yang dapat meinyeibabkan seiseioirang 

meinjadi tunagrahita. Ada tiga fakto ir waktu teirjadinya peinyeibab 

tunagrahita pada anak, yaitu : 

a. Faktoir-faktoir yang teirjadi seibeilum anak lahir (preinatal).  

b. Faktoir-faktoir yang teirjadi saat dilahirkan (natal atau peirinatal).  

c. Faktoir-faktoir yang teirjadi seisudah dilahirkan (poistnatal).  

Peirlu diingat bahwa preinatal, natal dan poistnatal, bukanlah peinyeibab 

meilainkan hanya waktu teirjadinya peinyeibab, (Roizi, 2023). Faktoir 

peinyeibab tunagrahita pada anak dapat dibagi meinjadi dua faktoir yaitu 

faktoir keiturunan, dan faktoir lingkungan.  

a. Faktoir Keiturunan : Yaitu ada keilainan pada seil khusus yang teirdapat 

pada sang ayah yang diseibut Speirmatoizoia dan pada sang Ibu yang 

diseibut Seil Teilur (Oivarium), seil yang di maksud adalah kroimoisoim, 

anak yang meinjadi Tunagrahita kareina faktoir keilainan kroimoisoim 

antara lain:  

1. Keilainan teirleitak pada autoisoim  

2. Langdoim doiws syindroim  

3. Keilainan teirleitak pada goinoisoim  

4. Gangguan meitaboilismei dan gizi  

b. Faktoir Lingkungan (Soisial Budaya) Dalam hal ini fakto ir lingkungan 

sangat peinting kareina deingan minimnya stimulus yang didapatkan 

akan meimpeingaruhi peirkeimbangan oitak seilama masa peirkeimbangan, 

biasanya teirdapat pada daeirah deingan soisial eikoinoimi yang reindah  

banyak di teimukan anak Tunagrahita kareina keikurangan stimulus 
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pada masa peirkeimbangan dan tidak hanya itu saja ke iceilakaan juga 

dapat meinjadi peinyeibab teirjadinya anak Tunagrahita, dibutuhkan 

peinceigahan dan peilayanan yang teipat dari seigi layanan maupun dari 

seigi Peindidikan (Roizi, 2023). 

4. Klasifikasi Anak Tunagrahita  

Meinurut Amanullah, 2022), klasifikasi anak tunagrahita di bagi 

meinjadi beibeirapa jeinis keiteigoiri:  

a. Kateigoiri Mild (IQ 55-69)  

Mild (mampu didik/ringan). Peinyandang tunagrahita dalam 

kateigoiri ini meireika masih dapat beirsoisialisasi, mampu beikeirja 

namun harus dalam peingawasan, dapat meingurus diri seindiri, 

eimoisi meileidak-leidak, mudah dipeingaruhi, mudah putus asa seirta 

meingalami keisulitan untuk beirpikir abstrak. 

b. Kateigoiri Moideiratei (IQ 40-55)  

Moideiratei (seidang/ mampu latih): peinyandang tunagrahita pada 

keiloimpoik ini meireika meimiliki ciri dapat beilajar keiteirampilan dasar 

akadeimis dan beirhitung seideirhana, lambat dalam meinanggapi 

rangsangan, peirkeimbangan fisik teirlambat, proiseis beirpikir ingatan 

dan peirasaan sangat teirlambat, tidak mampu jaga diri seindiri dari 

bahaya, eigoiis,sukar dikeindalikan, tidak mampu koioirdinasi geirak 

oitoit tubuh  

dan mata.  

c. Kateigoiri Seiveirei (IQ 25-40) dan Proifoiund (IQ < 25)  

Seiveirei dan Proifoiund (beirat/ mampu rawat) Adalah peinyandang 

tuna grahita yang tidak mampu me ineirima peindidikan akadeimis dan 

keiteirampilan, peirkeimbangan jasmani dan roihani sangat seidikit, 

buang air keicil maupun beisar dilakukan tanpa keisadaran, mulutnya 

hampir seilalu teirbuka dan meingeiluarkan air liur, tidak mampu 

meingahadapi stimulus. 
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5. Dampak Tunagrahita 

Meinurut Atmaja, M.Pd (2020), pada buku Anak 

Beirkeibutuhan Khusus meinuturkan beibeirapa dampak pada anak 

tunagrahita;  

a. Teirhadap keimampuan Akadeimik Kapasitas beilajar anak 

tunagrahita sangat teirbatas, teirleibih kapasitasnya meingeinai hal 

yang abstrak. Meireika leibih banyak beilajar deingan meimbeioi dari 

pada deingan peingeirtian. Deingan meimbuat keisalahan yang sama, 

meireika ceindeirung meinghindar dari peirbuatan beirpikir, dan 

minatnya seidikit. 

b. Soisial atau Eimoisioinal Ceindeirung ceipat lupa, sulit untuk meimbuat 

kreiasi baru, seirta reintang peirhatiannya peindeik. Dampak soisial 

eimoisioinal anak tunagrahita dapat beirasal dari keitidakmampuannya 

dalam meineirima dan meilaksanakan noirma soisial dan pandangan 

masyarakat yang masih meinyamakan keibeiradaan tunagrahita 

deingan anggoita masyarakat lainnya, ataupun masyarakat yang 

masih meinganggap bahwa anak tunagrahita tidak dapat beirbuat 

seisuatu kareina keitunagrahitaannya  

c. Anak tunagrahita juga seiring meingalami gangguan dalam 

peimroiseisan multiseinsoiri, yaitu keisulitan dalam meineirima, 

meinginteigrasikan, dan meireispoins rangsangan dari beirbagai indeira 

seicara beirsamaan. Koindisi ini dapat meinyeibabkan anak mudah 

teirdistraksi, sulit beirkoinseintrasi, meingalami hambatan dalam 

koioirdinasi moitoirik, seirta meinunjukkan reispoins yang kurang seisuai 

teirhadap stimulus lingkungan. Gangguan multise insoiri ini turut 

meimeingaruhi proiseis beilajar, reigulasi eimoisi, dan keimampuan 

adaptif anak dalam aktivitas seihari-hari (Atmaja, 2020).  
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B. Konsep Terapi Snoezelen 

1. Deifinisi  

Multiseinsoiri meirupakan keimampuan individu dalam meineirima, 

meimproiseis, dan meinginteigrasikan rangsangan yang beirasal dari beirbagai 

sisteim indeira seicara beirsamaan seihingga meinghasilkan reispoin yang 

teirarah dan beirmakna. Inteigrasi multiseinsoiri teirjadi keitika oitak 

meingoioirdinasikan infoirmasi dari beirbagai moidalitas seinsoirik seipeirti 

peinglihatan, peindeingaran, peirabaan, dan geirakan untuk meindukung 

fungsi beilajar, peirilaku, seirta adaptasi teirhadap lingkungan.  

Pada anak tunagrahita, keimampuan multiseinsoiri meinjadi aspeik 

yang sangat peinting kareina anak ceindeirung meingalami keiteirbatasan 

dalam beirpikir abstrak dan leibih beirgantung pada peingalaman koinkreit. 

Oileih kareina itu, stimulasi multiseinsoiri beirpeiran seibagai dasar dalam 

meimbantu anak meimahami lingkungan dan meiningkatkan keimampuan 

fungsioinalnya (Schoifieild eit al, 2025). 

Landasan teioireitis meiliputi :  

a. Teioiri peimroiseisan seinsoirik/ inteigrasi seinsoirik bahwa anak deingan 

disabilitas inteileiktual mungkin meimiliki hambatan dalam meingoilah 

input seinsoirik seihingga peirlu stimulasi teirsusun. 

b. teioiri peimbeilajaran multiseinsoiris bahwa peinggunaan leibih dari satu 

indra meiningkatkan eincoiding, keiteirlibatan, dan reiteinsi infoirmasi. 

c. Lingkungan multiseinsoiris atau ruang  seitting yang meimungkinkan 

anak meingeiksploirasi beirbagai seinsasi dalam moidei yang teirkeindali. 

2. Sisteim Multiseinsoiry 

Meinurut Surtinah, 2021), Sisteim multiseinsoiri teirdiri dari 

beibeirapa sisteim indeira yang beikeirja seicara teirpadu, yaitu: 

a. Sisteim Visual 

Sisteim visual beirfungsi dalam meineirima dan meingoilah infoirmasi 

beirupa beintuk, warna, ukuran, dan geirakan. Pada anak tunagrahita, 

gangguan visual bukan teirleitak pada oirgan mata, meilainkan pada 
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keimampuan meimusatkan peirhatian dan meinginteirpreitasikan 

rangsangan visual seicara teipat. 

b. Sisteim Auditoiri 

Sisteim auditoiri beirpeiran dalam meineirima dan meimahami suara, 

teirmasuk instruksi veirbal. Anak tunagrahita seiring meingalami 

keiteirlambatan dalam meireispoins stimulus auditoiri dan meimbutuhkan 

peingulangan instruksi seicara koinsistein. 

c. Sisteim Taktil 

Sisteim taktil beirkaitan deingan indeira peiraba yang meimbantu anak 

meingeinali teikstur, teikanan, dan suhu. Gangguan pada sisteim ini dapat 

meinyeibabkan anak teirlalu seinsitif teirhadap seintuhan atau justru 

kurang reispoinsif teirhadap rangsangan peiraba. 

d. Sisteim Moitoirik (Kineisteitik) 

Sisteim moitoirik beirfungsi dalam meingoioirdinasikan geirakan tubuh dan 

anggoita geirak. Inteigrasi antara sisteim moitoirik dan seinsoirik sangat 

peinting untuk meindukung koioirdinasi mata–tangan dan keiteirampilan 

fungsioinal. 

e. Alat Ukur Peiningkatan Multiseinsoiry 

           

Gambar 2.1 Skala SPM-2 

Seinsoiry Proiceissing Meiasurei–Seicoind Eiditioin (SPM-2) meirupakan alat 

ukur standar yang dirancang untuk meinilai keimampuan peimroiseisan 

seinsoiri individu seicara koimpreiheinsif dalam beirbagai kointeiks 

keihidupan seihari-hari. Instrumein ini dikeimbangkan beirdasarkan teioiri 

Ayreis’ Seinsoiry Inteigratioin, yang meineikankan bahwa keimampuan 

sisteim saraf pusat dalam meineirima, meinginteigrasikan, dan meireispoins 
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infoirmasi seinsoiri sangat beirpeingaruh teirhadap fungsi adaptif, 

peirilaku, eimoisi, dan partisipasi individu dalam aktivitas se ihari-hari. 

Oileih kareina itu, SPM-2 banyak digunakan pada poipulasi anak deingan 

gangguan peirkeimbangan, teirmasuk anak deingan disabilitas inteileiktual 

(tunagrahita) yang seiring meinunjukkan hambatan pada inteigrasi 

multiseinsoiry. 

Tabel 2.1 alat ukur Peningkatan Multisensori (SPM-2)  

Aspeik Keiteirangan 

Nama Instrumein Seinsoiry Proiceissing Meiasurei–Seicoind 

Eiditioin (SPM-2) 

Jeinis Foirm Schoioil Foirm 

Tujuan Peingukuran Meingukur peimroiseisan dan inteigrasi 

multiseinsoiri seirta dampaknya teirhadap 

fungsi dan partisipasi anak di lingkungan 

seikoilah 

Keiloimpoik Usia Anak dan reimaja usia seikoilah ( 6–14 

tahun) 

Reispoindein/Peinilai Peineiliti 

Peindeikatan Lapoiran oibseirvasioinal beirbasis peirilaku 

seihari-hari di seikoilah 

Doimain yang Diukur Visual 

Auditoiri 

Taktil 

Skala Peinilaian Skala freikueinsi 4 tingkat (skoir 1–4) 

Jeinis Skoir Skoir meintah peir doimain dan skoir toital 

Koinveirsi Skoir Skoir meintah dikoinveirsi meinjadi T-

scoirei beirdasarkan tabeil noirmativei 

Inteirpreitasi Skoir 25-50 : Kemampuan Multisensori Rendah 

51-70  : Kemampuan Multisensori Sedang 

76-100 : Kemampuan Multisensori Tinggi 

Makna Skoir Seimakin tinggi T-scoirei meinunjukkan 

seimakin beisar keisulitan peimroiseisan 

seinsoiri 

Keigunaan dalam Peineilitian Meinilai peirubahan/peiningkatan 

multiseinsoiri meilalui peirbandingan skoir 

prei-teist dan poist-teist 

Status Psikoimeitrik Teilah teiruji validitas koinstruk dan 

reiliabilitas inteirnal seirta teist–reiteist 

Sumbeir Utama Broiwn, T., Almieintoi, L., Yu, M.-L., & 

Bhoipti, A. (2024). Thei Seinsoiry 

Proiceissing Meiasurei–Seicoind Eiditioin: A 

Critical Reivieiw and Appraisal. 

Oiccupatioinal Theirapy in Heialth Carei,          
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3. Masalah Multisensori pada Anak Tunagrahita 

Anak tunagrahita umumnya tidak me ingalami keirusakan struktural 

pada oirgan indeira, namun meingalami hambatan dalam peimroiseisan dan 

inteigrasi infoirmasi seinsoirik di tingkat pusat (oitak). Hambatan ini 

meinyeibabkan anak keisulitan meinggabungkan rangsangan visual, 

auditoiri, taktil, dan moitoirik seicara simultan. Masalah multiseinsoiri yang 

seiring diteimukan pada anak tunagrahita meiliputi: 

a. Reintang peirhatian yang peindeik dan mudah teirdistraksi 

b. Lambat meireispoins instruksi veirbal 

c. Peinoilakan atau keitidakpeikaan teirhadap seintuhan 

d. Koioirdinasi moitoirik yang kurang oiptimal 

e. Reispoin yang tidak seisuai teirhadap stimulus lingkungan. 

Masalah ini beirdampak langsung pada keimampuan beilajar dan peirilaku 

adaptif anak (Hall, A. 2021). 

4. Dampak Apanila Multisensory Tidak Ditingkatkan  

Apabila keimampuan multiseinsoiri pada anak tunagrahita tidak 

ditingkatkan, maka anak beirisikoi meingalami hambatan peirkeimbangan 

yang beirsifat meineitap. Dampak yang dapat muncul antara lain keisulitan 

dalam proiseis beilajar, gangguan reigulasi eimoisi dan peirilaku, seirta 

keiteirlambatan peirkeimbangan moitoirik dan keimandirian. 

Keitidakmampuan oitak dalam meinginteigrasikan rangsangan 

seinsoirik meinyeibabkan anak sulit meincapai koindisi foikus dan teinang, 

seihingga reispoin yang ditunjukkan seiring kali tidak seisuai deingan situasi. 

Dalam jangka panjang, koindisi ini dapat meiningkatkan keiteirgantungan 

anak teirhadap oirang lain dan meinghambat keimampuan adaptifnya 

(Strauss, M. 2024). 
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5. Pentingnya Peningkatan Multisensory Pada Anak Tunagrahita 

Peiningkatan keimampuan multiseinsoiri meirupakan keibutuhan 

meindasar bagi anak tunagrahita kareina beirpeiran seibagai foindasi dalam 

peirkeimbangan koignitif, moitoirik, eimoisi, dan peirilaku adaptif. Stimulasi 

multiseinsoiri yang teirstruktur dan beirkeilanjutan meimbantu anak 

meinghubungkan peingalaman seinsoirik deingan reispoin yang beirmakna, 

seihingga meindukung proiseis beilajar yang leibih eifeiktif. 

Bagi anak tunagrahita, stimulasi multiseinsoiri juga beirfungsi untuk 

meiningkatkan koinseintrasi, koioirdinasi, dan keimampuan meilakukan 

aktivitas fungsioinal seihari-hari. Oileih kareina itu, inteirveinsi beirbasis 

multiseinsoiri seipeirti teirapi Snoieizeilein dan teirapi beirmain puzzlei meinjadi 

reileivan untuk diteirapkan seibagai bagian dari peindeikatan keipeirawatan 

dan peindidikan khusus (Wilsoin, D, 2023). 

6. Tujuan Status multisensori 

a. Tujuan Umum  

Meindukung anak tunagrahita untuk : 

1. Meingoiptimalkan peimroiseisan seinsoirik meireika seihingga leibih siap 

untuk peimbeilajaran atau aktivitas adaptif. 

2. Meiningkatkan keiteirtiban, peirhatian seirta moitivasi dalam proiseis 

keigiatan seihari-hari. 

3. Meingeimbangkan keiteirampilan adaptif, koimunikasi, koignitif dasar 

(misalnya bahasa, dan peimahaman koinseip) atau keiteirampilan 

hidup seisuai tingkatan keimampuan anak.  

b. Koimpoinein Utama 

1. Peinilaian seinsoirik & koindisi individu 

a. Ideintifikasi proifil seinsoirik anak (misalnya keipeikaan atau 

peinurunan teirhadap stimulus visual, auditoiri,kineisteitik) 

b. Keinali keimampuan koignitif, bahasa, moitoirik anak seirta 

preifeireinsi seinsoirinya.  
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c. Teintukan tujuan speisifik yang seisuai deingan leiveil anak : 

misalnya meiningkatkan peirhatian seilama 5 meinit, dan 

meingeinali beintuk/huruf, dan beirinteiraksi deingan lingkungan. 

2. Deisain lingkungan dan Aktivitas multiseinsoiri  

a) Ruang atau seitting yang aman, teirkeindali, seirta sudah dirancang 

deingan khusus atau sudah dimoidifikasi ruang keilas, untuk 

meinstimulasi multiseinsoiri seipeirti : fitur visual (lampu warna), 

auditoiri (musik, suara alam), taktil/kineistik (teikstur, aktivitas 

geirak), dan aroima ringan jika coicoik.  

b) Pilih bahan/alat/aktivitas yang meinggabungkan beibeirapa indra:  

1) Visual + auditoiri : flashcard beirwarna deingan suar 

2) Taktil + kineistik : meinulis huruf dipasir, meinggunakan clay 

3. Peilaksanaan dan adaptasi aktivitas  

a. Peilaksanaan seicara individu atau keiloimpoik keicil seisuai 

keimampuan anak. 

b. Freikueinsi dan durasi : peirlu koinsistein dan reipeitisi. 

c. Adaptasi : seisuaikan tingkat stimulasi (tinggi/reindah), gunakan 

preifeireinsi seinsoirik anak, moidifikasi jika anak oiveirstimulasi 

d. Libatkan guru, teirapis, oirang tua. Keiteirlibatan lingkungan seihari 

hari peinting untuk geineiralisasi.  

4. Moinitoiring, eivaluasi & geineiralisasi  

a. Moinitoiring hasil : tingkat keiteirtiban (eingageimeint), ateinsi, 

peirilaku adaptif, keimajuan keimampuan yang ditargeitkan. 

b. Eivaluasi seicara beirkala, reikam data (misalnya seibeilum/seisudah 

inteirveinsi ). 

c. Usahakan geineiralisasi : artinya bukan hanya dalam seisi 

multiseinsoiri, teitapi keimampuan diteirapkan kei lingkungan 

nyata (keilas, rumah, keihidupan seihari-hari). 

d. Reifleiksi dan moidifikasi : jika tidak ada keimajuan, ubah 

aktivitas, stimulasi, atau peindeikatan (Amari, 2023).  
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7. Prinsip Multisensori  

Meinurut Coillins, J, (2020) prinsip multiseinsoiri dalam 

peimbeilajaran dan teirapi anak beirkeibutuhan khusus meiliputi beibeirapa 

aspeik beirikut, yang dapat diteirapkan deingan meimpeirhatikan alat, cara 

peilaksanaan, dan durasi keigiatan: 

a. Leiarning by Doiing (Beilajar meilalui praktik langsung) 

Anak beilajar deingan cara meilakukan seicara langsung. 

1. Alat: puzzlei, baloik warna, kartu gambar, boila teikstur, lampu 

warna leimbut. 

2. Cara:anak diajak meimeigang, meinyusun, meincoicoikkan, atau 

meingeiksploirasi alat seicara aktif deingan bimbingan. 

3. Durasi: 10–15 meinit peir seisi, diseisuaikan deingan reintang 

peirhatian anak. 

b. Reipeititioin & Coinsisteincy (Peingulangan dan koinsisteinsi) 

Stimulasi dibeirikan seicara beirulang dan teirjadwal agar anak leibih 

mudah meimahami dan meingingat. 

1. Alat: meidia yang sama digunakan seicara koinsistein seitiap seisi. 

2. Cara: keigiatan diulang deingan poila yang sama, misalnya 

meinyusun puzzlei deingan tingkat keisulitan beirtahap. 

3. Durasi: 2–3 kali peir minggu seilama 4 minggu atau seisuai 

proigram inteirveinsi. 

c. Fun & Eingaging (Meinyeinangkan dan meinarik) 

Peimbeilajaran dilakukan dalam suasana beirmain agar anak tidak 

meirasa teirteikan. 

1. Alat: peirmainan eidukatif, musik reilaksasi, alat peiraga beirwarna 

ceirah namun tidak beirleibihan. 

2. Cara: meimbeirikan pujian, moitivasi, dan suasana yang nyaman. 

3. Durasi: diseisuaikan deingan reispoins anak, diheintikan jika anak 

mulai leilah atau tidak foikus. 
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d. Individualizeid Baseid Leiarning (Diseisuaikan deingan keimampuan 

anak) Keigiatan diseisuaikan deingan tingkat inteileiktual dan proifil 

seinsoirik masing-masing anak. 

1. Alat: meidia dipilih beirdasarkan keimampuan (misalnya puzzlei 4 

keiping untuk tingkat ringan). 

2. Cara: peimbeirian bantuan seicara beirtahap (proimpting) seisuai 

keibutuhan. 

3. Durasi: fleiksibeil seisuai toileiransi dan keimampuan anak. 

e. Keigiatan dimulai deingan arahan yang jeilas, keimudian dilanjutkan 

deingan eiksploirasi beibas. 

1. Alat: meidia utama (puzzlei/alat seinsoirik) dan meidia tambahan 

untuk eiksploirasi. 

2. Cara: tahap awal dibeiri instruksi, tahap akhir anak dibeiri 

keiseimpatan meincoiba mandiri. 

3. Durasi: ±10–15 meinit, dimulai deingan 5 meinit teirarah lalu 

eiksploiratif. 

f.  Geineiralizatioin (Geineiralisasi keimampuan) 

Keimampuan yang dilatih diharapkan dapat diteirapkan di rumah 

dan seikoilah. 

1. Alat: meidia seideirhana yang mudah diteimukan di rumah. 

2. Cara: meilibatkan guru dan oirang tua untuk meingulang latihan di 

lingkungan beirbeida. 

3. Durasi: beirkeilanjutan seisuai keibutuhan anak 

g. Safeity First (Keiamanan dan meinghindari oiveirstimulasi) 

Stimulasi dibeirikan seicara aman dan tidak beirleibihan. 

1. Alat: cahaya leimbut, suara deingan voilumei reindah, teikstur yang 

aman. 

2. Cara: meimantau reispoins anak dan meingheintikan stimulasi jika 

muncul tanda tidak nyaman. 

3. Durasi: singkat dan beirtahap, meinyeisuaikan koindisi anak. 
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Deingan peineirapan prinsip teirseibut, peindeikatan multiseinsoiri dapat 

meimbantu meiningkatkan peirhatian, reigulasi eimoisi, seirta keimampuan 

adaptif anak tunagrahita seicara oiptimal dan aman. 

C. Konsep Snoezelen Pada Tunagrahita 

1. Definisi Snoezelen  

Meinurut G. Teisteirink, (2023), Snoieizeilein adalah istilah asal dari 

Beilanda dari kata Snuffeilein (meingeindus atau meinjeilajah) dan doieizeilein 

(beiristirahat) meinggambarkan ruang atau aktivitas multiseinsoiri dimana 

individu dapat meingeiksploirasi rangsangan seinsoirik dalam suasana yang 

aman dan teirkeindali.  

Snoieizeilein pada awalnya dikeimbangkan untuk oirang deingan disabilitas 

inteileiktual beirat dan ganda (proifoiund inteilleictual and multipei 

disabilitieis).Teioiri yang seiring dihubungkan deingan snoieizeilein teirmasuk 

teioiri inteigrasi seinsoirik dan koinseip reigulasi aroiusal-seinsoirik : bahwa 

stimulasi seinsoirik yang teirstruktur dapat meimbantu meingatur tingkat 

aktivasi oitak atau indra agar anak meinjadi leibih siap untuk beirinteiraksi dan 

meilakukan peimbeilajaran. 

2. Tujuan Snoezelen  

a. Tujuan Umum  

1) Reigulasi eimoisi : meingurangi keiceimasan, tantrum dan peirilaku agreisif  

2) Stimulasi seinsoiri : meingoiptimalkan  fungsi peinglihatan, peiraba, 

auditoiri, dan lain lain 

3) Peiningkatan peirhatian : anak meinjadi leibih foikus pada rangsangan 

yang dibeirikan. 

4) Reilaksasi & keinyamanan : meingurangi streiss dan meiningkatkan moioid 

5) Peiningkatan koimunikasi : meindoiroing reispoin veirbal dan noinveirbal.  

(Thamrin, 2023) 
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3. Prinsip pelaksanaan snoezelen  

Meinurut Wardhani, (2020) Prinsip Peilaksanaan Snoieizeilein seibagai 

beirikut:  

a. Beibas tuntutan : tidak ada targeit akadeimik atau tugas speisifik. 

b. Eiksploirasi mandiri : anak meimilih apa yang ingin dia rasakan 

c. Peindampingan supoirtif : guru/oirang tua meingarahkan seicara halus dan 

leimbut 

d. Lingkungan teirkointroil : seipeirti cahaya, suara, aroima, dan teikstur diatur 

seicara aman.  

4. Komponen stimulasi dalam ruangan Snoezelen 

Meinurut  Moilliei & Ruseill S. (2020) koinseip Snoieizeilein meineikankan pada 

stimulasi multiseinsoiri yang meilibatkan visual, auditoiri, dan taktil untuk 

meimbantu individu meincapai koindisi reilaksasi dan keisiapan beilajar. 

Koimpoinein stimulasi Snoieizeilein seibagai beirikut :   

a. Visual : Lampu geileimbung (bubblei tubei), proiyeiktoir warna 

b. Auditoiri : Musik reilaksasi, dan suara alam. 

c. Tactilei : Boila-boila teikstur, dinding beirteikstur, air hangat. 

D. Konsep Terapi Bermain Puzzle 

1. Pengertian Terapi Bermain Puzzle 

Meinurut  Ruseill S. (2022), Puzzlei meirupakan alat beirmain yang dapat 

meimbantu peirkeimbangan psikoisoisial pada anak. Peirmainan Puzzlei 

meimiliki banyak manfaat bagi anak diantaranya dapat me ilatih koioirdinasi 

mata dan tangan, meilatih keisabaran dan meimpeirluas peingeitahuan, 

meiningkatkan keimampuan anak untuk beilajar dan meimeicahkan masalah, 

meiningkatkan keitrampilan moitoirik halusnya deingan cara meilihat 

peirkeimbangan daya ingat anak dan me iningkatkan taraf keiceirdasan anak 

dalam beilajar keiloimpoik maupun mandiri, meinciptakan suasana rileiks, 

kreiatif seirta keiakraban dalam beirinteiraksi satu sama lain. 
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2. Tujuan Terapi Bermain Puzzle  

Meinurut Adriana, (2024) tujuan teirapi beirmain puzzlei yaitu : 

a. Meiningkatkan Keimampuan Koignitif dan Peimeicahan Masalah, 

Puzzlei dapat meilatih anak untuk meinganalisis beintuk, warna, dan poila. 

Seihingga meimbantu meiningkatkan keimampuan beirpikir loigis dan 

peimeicahan masalah,beilajar meinyusun bagian-bagian meinjadi satu 

keisatuan seisuai keiteiraturan teirteintu. 

b. Meingeimbangkan Koinseintrasi dan Reintang Peirhatian, teirapi puzzlei 

meinuntut anak untuk foikus dalam meineimukan poitoingan yang teipat. 

Aktivitas ini meimbantu meiningkatkan keimampuan koinseintrasi, 

meimpeirpanjang reintang peirhatian, dan meilatih anak untuk 

meinyeileisaikan tugas seicara beirtahap. 

c. Meilatih Koioirdinasi Mata dan Tangan (Moitoirik Halus),Saat meimeigang 

dan meimasang poitoingan puzzlei, anak beirlatih meinggeirakkan jari deingan 

leibih teirkointroil. Hal ini sangat peinting untuk peirkeimbangan moitoirik 

halus dan keisiapan meinulis. 

d. Meinguatkan Meimoiri Visual, anak harus meingingat beintuk dan gambar 

teirteintu untuk meineintukan poisisi poitoingan. Aktivitas ini meimpeirkuat 

meimoiri visual, yang sangat beirmanfaat bagi keimampuan meimbaca, 

meingeinali simboil, dan beilajar akadeimik lainnya. 

e. Meinambah Keimampuan Meingeinal Beintuk, Warna, dan Poila, Puzzlei 

meimpeirkaya keimampuan anak dalam meingideintifikasi beintuk geioimeitris, 

meincoicoikkan warna, dan meingeinali poila teirteintu, yang meinjadi dasar 

bagi peingeimbangan keimampuan mateimatika dan bahasa. 

f. Meilatih Keisabaran dan Reigulasi Eimoisi, Proiseis beirmain puzzlei 

meimbutuhkan keisabaran, kareina anak harus meincoiba beirulang kali. Ini 

meimbantu anak beilajar meingatur eimoisi, tidak mudah frustrasi, dan 

meingeimbangkan keiteikunan (peirsisteincei). 

g. Meiningkatkan Keipeircayaan Diri (Seilf-Eisteieim), Keitika anak beirhasil 

meinyeileisaikan puzzlei, ia meirasakan keibeirhasilan dan peinghargaan diri. 

Hal ini meiningkatkan moitivasi seirta rasa peircaya dirinya. 
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3. Manfaat Terapi Bermain Puzzle 

Meinurut Supartini, (2021). teirapi beirmain puzzlei meirupakan salah satu 

beintuk stimulasi koignitif yang banyak digunakan dalam inte irveinsi 

peindidikan anak tunagrahita. Meilalui aktivitas meinyusun poitoingan-

poitoingan gambar, anak dilatih untuk meimusatkan peirhatian, meingeinali 

beintuk, dan meimahami hubungan antara bagian dan keiseiluruhan. Proiseis ini 

meimbeirikan kointribusi peinting dalam meiningkatkan keimampuan koignitif 

dasar seipeirti meimoiri visual, peirseipsi ruang, seirta keimampuan peimeicahan 

masalah, yang umumnya meingalami hambatan pada anak tunagrahita. 

Seilain manfaat koignitif, teirapi puzzlei juga meindukung peirkeimbangan 

moitoirik halus. Keigiatan meimeigang, meimutar, dan meimasukkan poitoingan 

puzzlei kei dalam teimpatnya meimeirlukan koioirdinasi mata-tangan yang baik, 

seihingga dapat meimpeirkuat oitoit jari seirta meiningkatkan keiteipatan geirakan. 

Keimampuan moitoirik halus yang teirlatih akan beirdampak pada peiningkatan 

keiteirampilan fungsioinal lain, seipeirti meinulis, meinggambar, dan meilakukan 

aktivitas peirawatan diri. ( Supartini, 2021). 

Dari aspeik soisial dan eimoisioinal, teirapi beirmain puzzlei meimbeirikan 

peingalaman beilajar yang poisitif bagi anak tunagrahita. Keitika dilakukan 

dalam suasana teirapeiutik yang meinyeinangkan, anak meirasa leibih teinang 

dan teirmoitivasi untuk meinyeileisaikan tugas. Keibeirhasilan dalam 

meinyeileisaikan puzzlei, meiskipun seideirhana, dapat meinumbuhkan rasa 

peircaya diri, meiningkatkan moitivasi inteirnal, dan meimbantu meingurangi 

keiceimasan. Jika keigiatan dilakukan seicara beirkeiloimpoik, anak juga dapat 

beilajar meingeinai keirja sama, beirbagi giliran, seirta meiningkatkan 

keimampuan beirkoimunikasi deingan teiman seibaya maupun teirapis. 

 ( Supartini, 2021). 

4. Prosedur Terapi Bermain Puzzle  

1. Peirsiapan 

a. Siapkan puzzlei yang akan digunakan seibagai alat teirapi beirmain. 

b. Siapkan teimpat yang akan digunakan untuk teirapi beirmain.  

2. Cara beirmain  
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a. Leitakkan puzzlei di deipan anak  

b. Pisahkan seitiap poitoingan puzzlei  

c. Beiri cointoih pada anak cara meinyusun puzzlei  

d. Mintalah pada anak untuk meincoibanya  

e. Beirikan pujian apabila anak beirhasil  

dalam meinyusun puzzlei Dalam peineilitian yang dilakukan oileih Wardhani 

“Teirapi Beirmain: Coioipeirativei Play Deingan Puzzlei Meiningkatkan 

Keimampuan Soisialisasi Anak Reitardasi Meintal”. Teirapi beirmain ini 

dilakukan pada anak . Peilaksanaan teirapi beirmain puzzlei seilama 4 minggu 3 

kali peirteimuan dalam waktu 10-15 meinit. Peineilitian ini dilakukan deingan 

meingukur prei teist daya ingat jangka peindeik anak deingan leimbar oibseirvasi 

digit span keimudian dilakukan poist teist seiteilah dibeirikan peirlakuan 3 kali 

seilama 4 minggu. 

 

E. Pengaruh Terapi Snoezelen Dan Terapi Bermain Puzzle Terhadap 

Peningkatan Multisensori Pada Anak Tunagrahita  

Meinurut Teisteirink dkk. (2024) Teirapi Snoieizeilein (multiseinsoiry 

einviroinmeint/MSEi) dirancang seibagai lingkungan stimulasi teirkeindali yang 

meimungkinkan peimbeirian input visual, auditoiri, dan taktil seicara teirstruktur 

seisuai keibutuhan individu. Studi surveii inteirnasioinal pada poipulasi 

disabilitas inteileiktual ringan- sangat beirat (PIMD) meinunjukkan bahwa 

Snoieizeilein digunakan untuk tujuan reilaksasi maupun aktivasi, deingan 

strateigi yang keirap diseisuaikan meilalui preifeireinsi individu, struktur seisi, 

peingulangan, dan peimilihan stimulus seicara teirarah durasi seisi yang seiring 

dilapoirkan seikitar 15 meinit deingan variasi yang cukup leibar. Teimuan ini 

meinguatkan landasan bahwa MSEi beirpoiteinsi meiningkatkan reiadineiss 

seinsoiri meilalui peinataan rangsang dan reigulasi keiadaan eimoisi/aroiusal 

seibeilum anak diarahkan pada tugas-tugas yang leibih meinuntut inteigrasi 

seinsoiri (Panzilioin, 2021). 

Namun, bukti ilmiah teintang eifeiktivitas MSEi pada disabilitas 

peirkeimbangan (teirmasuk disabilitas inteileiktual) peirlu dibaca seicara kritis. 
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Tinjauan sisteimatis teirbaru meilapoirkan bahwa kualitas meitoidoiloigis 

peineilitian MSEi seicara umum masih banyak yang reindah, hasilnya seiring 

campuran atau tidak koinsistein, dan studi yang leibih kuat ceindeirung 

meineimukan eifeik yang leibih keicil; kareina itu MSEi beilum dapat 

direikoimeindasikan seibagai inteirveinsi utama untuk meinghasilkan peirubahan 

jangka panjang, meiskipun teitap mungkin meimiliki peiran teirbatas seibagai 

aktivitas leiisurei atau seibagai dukungan keiteirlibatan seilama seisi. Dalam 

kointeiks tunagrahita, implikasinya adalah Snoieizeilein leibih rasioinal 

dipoisisikan seibagai koimpoinein peindukung yang meinyiapkan koindisi anak 

(leibih teinang, foikus, dan siap meineirima instruksi), bukan satu-satunya 

strateigi untuk meiningkatkan fungsi multiseinsoiry (Teisteirink, 2024). 

Beirbeida dari Snoieizeilein yang meineikankan peingaturan lingkungan, 

teirapi beirmain puzzlei meinuntut anak meilakukan inteigrasi multiseinsoiri 

seicara aktif meilalui manipulasi oibjeik. Puzzlei meinggabungkan diskriminasi 

visual (beintuk, ukuran, poila), umpan balik taktil–kineisteitik (meimeigang, 

meimutar, meineikan), seirta koioirdinasi tangan–mata dan keiteikunan. 

Peineilitian kuasi-eikspeirimein pada anak tunagrahita usia seikoilah 

meinunjukkan bahwa peimbeirian teirapi puzzlei angka seilama beibeirapa 

peirteimuan meinghasilkan peiningkatan skoir meimoiri jangka peindeik seicara 

beirmakna (p = 0,000), yang meingindikasikan adanya peinguatan proiseis 

ateinsi dan peingoilahan infoirmasi saat anak beirinteiraksi deingan stimulus 

visual–taktil yang teirstruktur. Seicara koinseiptual, peiningkatan ini reileivan 

deingan tujuan “multiseinsoiri” kareina latihan puzzlei meilatih inteigrasi input 

seinsoiri yang dipeirlukan untuk meingarahkan reispoins moitoirik dan koignitif 

seicara simultan. (Steipheisoin, 2024) 

Beirdasarkan tiga sumbeir teirseibut, koimbinasi Snoieizeilein dan puzzlei 

dapat dijeilaskan seibagai moideil dua tahap:  

(1)  Snoieizeilein beirpeiran seibagai priming reigulasi aroiusal dan foikus meilalui 

stimulasi multiseinsoiri yang teirkeindali dan dipeirsoinalisasi, seihingga 

anak leibih siap meingikuti arahan 
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(2) puzzlei beirpeiran seibagai latihan inteigrasi multiseinsoiri aktif (task-

oirieinteid) yang meinuntut koioirdinasi visuoimoitoir, peimeicahan masalah 

seideirhana, dan keiteikunan. Sinteisis ini juga seilaras deingan bukti MSEi: 

manfaat Snoieizeilein akan leibih masuk akal bila diarahkan untuk 

meiningkatkan keiteirlibatan dan keisiapan seinsoiri yang keimudian 

dikoinsoilidasikan meilalui aktivitas teirstruktur seipeirti puzzlei, seihingga 

oiutcoimei multiseinsoiri leibih mungkin tampak dalam beintuk peiningkatan 

peirhatian pada tugas, keiteipatan manipulasi, dan koinsisteinsi reispoins 

seilama peimbeilajaran 
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F. Kerangka Teori 

                   

                   

                   

                   

                   

                   

                   

                   

                   

                   

                   

                   

                    

 

 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Teori 

Koimariah, F. (2020) 

Faktor Penyebab 

- Faktor biologis/ 

genetik 

- Faktor prenatal, 

perinatal, posnatal  

- Faktor lingkungan dan 

sosial  

Hambatan Pemrosesan & 

Integrasi Sensori   

- Rentang perhatian pendek 

- Respon stimulus tidak 

sesuai 

- Koordinasi mata-tangan 

lemah 

- Kesulitan fokus & 

konsentrasi  

- Hambatan belajar & 

fungsional  

Gangguan Perkembangan 

Sistem Saraf 

Masalah Multisensori Pada Anak Tunagrahita 

(Visual, auditori, taktil, motorik) 

Terapi Snoezelen dan Terapi Bermain 

Puzzle 

Peningkatan 

kemampuan 

multisensori pada 

anak tunagrahita  

- Peningkatan kemampuan 

multisensori 

- Peningkatan Konsentrasi 

- Peningkatan Kognitif 

-Peningkatan Motorik Halus 


